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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Vitamin merupakan suatu senyawa organik yang sangat diperlukan tubuh
untuk proses metabolisme dan pertumbuhan yang normal. Salah satu vitamin
yang sangat dibutuhkan oleh manusia adalah vitamin C. Vitamin C adalah
salah satu vitamin yang diperlukan oleh tubuh untuk meningkatkan sistem
imunitas tubuh. Salah satu sumber dari vitamin C dapat diperoleh dari buah
nanas merupakan buah-buahan yang digunakan dalam kebutuhan hidup
masyarakat sehari-hari. Nanas tidak hanya digunakan untuk dikonsumsi rumah
tangga, tetapi juga aneka industri pengolahan, seperti industri makanan dan
minuman, industri farmasi (obat-obatan), industri kosmetik.

Indonesia merupakan wilayah yang beriklim tropis dan berada di daerah
khatulistiwa. Indonesia memungkinkan tumbuhnya berbagai macam
tumbuhtumbuhan dengan subur seperti buah-buahan. Buah-buahan
mengandung berbagai macam vitamin yang diperlukan oleh tubuh, salah
satunya adalah vitamin C. Vitamin C berperan sebagai antioksidan dan efektif
mengatasi radikal bebas yang merusak sel atau jaringan 4 . Vitamin C mudah
larut dalam air, oleh karena itu pada waktu mengalami proses pengirisan,
pencucian dan perebusan bahan makanan yang mengandung vitamin C akan
mengalami penurunan kadarnya. Kandungan vitamin C dalam buah dan
makanan akan rusak karena proses oksidasi oleh udara luar, terutama jika
dipanaskan. Oleh karena itu, penyimpanan dilakukan pada suhu rendah (di
lemari es) dan pemasakan yang tidak sampai menyebabkan perubahan warna
pada makanan yang mengandung vitamin CIl. Salah satu buah yang
mengandung vitamin C adalah buah nanas. Nanas merupakan salah satu jenis
buah yang banyak diminati oleh masyarakat. Bentuknya bulat panjang, kulit
buahnya bersisik. Kebutuhan vitamin C yang dianjurkan adalah sebesar 30-60

mg per hari, sedangkan rata-rata kecukupan vitamin C untuk keluarga adalah



sebesar (53,742,2) mg. Sumber vitamin C yang penting di dalam makanan
terutama berasal dari buah-buahan dan sayur-sayuran. Dalam suatu buah
sumber vitamin C, kadar vitamin C yang lebih tinggi adalah pada bagian
kulitnya dibandingkan bagian dagingnya dan bagian dari buah yang paling
sedikit mengandung vitamin C adalah bijinya2 . Ada beberapa metode yang
dikembangkan untuk menentukan kadar vitamin C, salah satunya adalah
metode Spektrofotometri UV-Vis. Spektrofotometri UV-Vis dapat digunakan
untuk informasi baik analisis kualitatif maupun analisis kuantitatif. Analisis
kualitatif dapat digunakan untuk mengidentifikasi kualitas obat atau
metabolitnya. Data yang dihasilkan oleh Spektrofotometri UV-Vis berupa
panjang gelombang maksimal, intensitas, efek pH dan pelarut, sedangkan
dalam analisis kuantitatif, suatu berkas radiasi dikenakan pada cuplikan
(larutan sampel) dan intensitas sinar radiasi yang diteruskan diukur besarnya.
Berdasarkan uraian latar belakang perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang analisis kadar vitamin C pada buah nanas dengan metode

Spektrofotometri UV-Vis.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat diambil rumusan sebagai
berikut:
a. Bagaimana hasil pengendalian mutu penentuan vitamin C pada contoh
nanas madu ditinjau dari aspek akurasi, presisi dan linieritas ?

b. Berapakah kadar vitamin C pada contoh nanas madu?

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian adalah
a. Untuk menentukan hasil pengendalian mutu penentuan vitamin C pada
contoh nanas madu ditinjau dari aspek akurasi, presisi dan linieritas.

b. Untuk mengetahui kadar vitamin C pada contoh nanas madu?
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BAB 11
DASAR TEORI

2.1 Pengertian

Nanas (Ananas comocus). Nanas merupakan salah satu tanaman buah yang
banyak dibudidayakan di daerah tropis dan subtropics. Nanas adalah tanaman
buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah Ananas comosus. Memiliki nama
daerah danas (Sunda) dan neneh (Sumatera). Dalam bahasa Inggris disebut
pineapple dan orang-orang Spanyol menyebutnya pina. Nanas berasal dari
Brasilia (Amerika Selatan) yang telah di domestikasi disana sebelum masa
Colombus. Pada abad ke-16 orang Spanyol membawa nanas ini ke Filipina dan
Semenanjung Malaysia, masuk ke Indonesia pada abad ke-15, (1599).

Tumbuhan nanas termasuk tumbuhan kering yang menyimpan air. Ananas
comosus termasuk tumbuhan CAM. Pada pemasukan pendahuluan CO2 kedalam
asam organic, yang diikuti oleh transfer CO2 kedalam siklus Calvin hanya
dipisahkan sementara. Dan fiksasi carbon ke dalam asam organic terjadi pada
malam hari dan sering disebut metabolisme asam krasulase sedangkan siklus
Calvin pada siang hari. Tumbuhan seperti nanas ini membuka stomata malam hari
dan menutup stomatanya siang hari dan pada. Sel mesofilnya menyimpan asam
organik yang dibuatnya didalam vakuola saat malam hari sampai pagi (Yulianti,
2008).

Di Indonesia pada mulanya hanya sebagai tanaman pekarangan, dan meluas
dikebunkan di lahan kering (tegalan) di seluruh wilayah nusantara. Tanaman ini
kini dipelihara di daerah tropik dan sub tropik.

2.2 Manfaat Buah Nanas
1. Menu program diet
Mungkin banyak yang tidak mengetahui bahwa buah nanas dapat
dijadikan sebagai menu dari program diet kita. Buah nanas sendiri
mampu menurunkan berat badan sehingga akan membuat tubuh tampak

langsing dan menjadi proporsional. Untuk mendapatkan hasil yang ideal,



nanas dapat digunakan pada program diet. Caranya dengan menjadikan
buah nanas sebagai jus dan diminum 2 kali sehari secara rutin.

Maka anda akan mendapatkan tubuh langsing ideal yang di idam-
idamkan selama ini. Buah nanas dapat mengecilkan perut sekaligus
mengencangkan perut. Memang buah nanas ini sangatlah efektif untuk
program diet, namun tidak dianjurkan bagi penderita penyakit maag. Efek
diet yang diberikan buah nanas sangatlah cepat untuk menurunkan berat

badan.

2. Menguatkan tulang

Memang banyak sekali manfaat dari buah nanas, salah satunya adalah
untuk menguatkan tulang karena di dalam buah nanas mengandung
mangan di dalamnya yang dibutuhkan untuk membentuk struktur tulang
agar lebih padat. Dengan mengkonsumsi buah nanas, bisa memperoleh
73% kebutuhan mangan dalam sehari.

Jadi tidak perlu menggunakan obat cacing lagi karena kandungan
bahan-bahan yang terdapat di dalam obat cacing tersebut belum tentu
dapat dicerna oleh perut anak-anak. Tidak hanya anak-anak, orang
dewasa juga bisa terkena penyakit cacingan dan buah nanas ini juga dapat

mengobati orang dewasa juga dengan cara yang aman, alami, dan cepat.

3. Mengobati asam urat
Ternyata dalam buah nanas memiliki enzim bromelain juga
mengandung kandungan kalium yang membuat anas bersifat efektif
dalam mengatasi masalah asam urat. Namun, buah nanas yang terlalu
matang tidak dianjurkan untuk mengobati penyakit ini karena akan

menaikkan kadar asam urat.

4. Mengatasi penyakit kulit
Ternyata buah nanas ini dapat mengatasi luka bakar, tidak hanya itu
tetapi juga dapat mengatasi iritasi kulit, gatal, bisul, kulit bersisik atau

kering dan radang kulit. Cara menggunakannya sangat mudah yaitu :



. parut nanas yang sudah dikupas dan dibersihkan
. kemudian balurkan hasil parutan tersebut ke area yang bermasalah
. diamkan beberapa saat lalu bersihkan dan keringkan

Berbeda caranya dengan untuk mengatasi radang kulit, yaitu pilihlah
buah nanas yang sudah matang kemudian kupas dan cuci hingga bersih.
Potong nanas tersebut menjadi 2 bagian, blender hingga halus. Gunakan
nanas yang sudah di blender tadi menjadi lulur dan sedikit di gosok pada
kulit yang bersisik/kering. Gunakan lulur nanas pada malam hari sebelum

tidur dan bilas hingga bersih pada pagi hari.

5. Mengatasi gangguang pada lambung

Bagi anda yang cepat merasa kenyang atau kembung meskipun
mengkonsumsi sedikit makanan. Buah nanas dapat mengatasi gangguan
tersebut dengan cara membuatnya menjadi jus. Minum setengah jam
sebelum anda memulai makan sebanyak 3 kali sehari. Lambung yang
terasa penuh memang sangat mengganggu keseharian dan kesibukan anda
karena pencernaan yang terganggu.

Namun sekarang tidak perlu khawatir akan masalah lambung penuh
karena buah nanas ini dapat dengan cepat bereaksi untuk mengobati rasa
mual akibat terganggunya pencernaan yang mengakibatkan lambung
menjadi kembung dan terasa penuh walaupun hanya memakan sedikit

saja.

6. Mencegah batuk, flu, dan demam
Di dalam buah nanas terkandung vitamin C yang cukup tinggi dan
buah nanas mampu membantu memerangi virus penyebab flu yang ada
didalam tubuh. Jika anda sedang menderita flu, buah nanas ini cukup
efektif digunakan sebagai obat alami karena didalam buah nanas juga

terkandung bromelain yang membantu melancarkan dahak.

7. Mengobati beri-beri



Mungkin banyak yang tidak tahu bahwa buah nanas juga bermanfaat
untuk mengobati penyakit beri beri dengan cara dua buah nanas dikupas
dan di cuci hingga bersih yang kemudian dihaluskan dengan
menggunakan parutan atau juga bisa menggunakan blender, kemudian
saring hasil parutan atau hasil blender nanas tersebut dan saring air dari
buah nanas tersebut lalu minum air perasan nanas sebanyak dua kali

sehari setelah selesai makan.

8. Mengatasi radang tenggorokan

Mudah sekali untuk seseorang terkena radang tenggorokan terutama
anak-anak. Banyak penyebab terjadinya radang tenggorokan yang berasal
dari bakteri dan virus yang masuk ke dalam tubuh melalui makanan
maupun minuman bahkan bisa juga tersebar melalui udara. Buah nanas
dapat menjadi obat untuk mengatasi penyakit ini dengan cara yang cukup
mudah yaitu mengkonsumsi air perasan buah nanas atau bisa menjadikan
buah nanas menjadi jus. Minum jus nanas atau air perasan nanas secara

rutin sebanyak tiga kali sehari.

9. Melancarkan pencernaan

Susah buang air besar merupakan masalah yang paling sering di
alami terutama pada anak-anak. Ternyata buah nanas dapat
melancarkan pencernaan dan membuat kita terhindar dari susah buang
air besar (BAB) atau sembelit. Untuk melancarkan BAB dengan buah
nanas caranya siapkan tiga buah nanas yang sudah dibersihkan
kulitnya dan dicuci bersih, kemudian parut atau blender hingga halus
seperti bubur lalu ambil air perasan nanas yang sudah dihaluskan dan

minum setengah gelas air perasan nanas sebanyak dua kali sehari.

10. Menguatkan sistem imunitas tubuh
Manfaat nanas muda selanjutnya adalah kandungan asam amino

essensial maupun non-esensial. Kemudian dalam buah nanas ini juga



terdapat senyawa yang memang dikenal ampuh menguatkan

kekebalan tubuh dan juga membantu tubuh mengatasi rasa lelah.



BAB III
METODOLOGI

3.1 Alat
Alat alat yang digunakansebagai berikut :
1. Spektrofotometer Uv-vis double beam

. Gelas beaker 250 mL

. Labu ukur 10 mL,50mL dan 100 mL

. Pipet ukur 1 mL,5 mL

. Pipet Volume 5 mL

. Kaca arloji

. Spatula

. Pipet tetes
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. Kuvet

10. Blender

11. Buret
3.2 Bahan

Bahan bahan yang akan digunakan :

1. Asam askorbat

2. Buah Nanas

3. Akuades bebas CO»

4. Kertas saring

5. Tissue
3.3 Metode

3.3.1 pembuatan larutan baku
Asam askorbat ditimbang 100 mg kemudian dilarutkan dalam 100 mL
akuades.dipipet larutan standar kafein tadi sebanyak 2,5 mL,dimasukkan
kedalam labu ukur 25 mL kemudian diencerkan dengan akuades hingga

garis standar dan dihomogenkan



3.3.2 Penentuan panjang gelombang
Deteksi absorbansi larutan standar pada rentang panjang gelombang 200-
300 nm dengan menggunakan instrument spektrofotometer uv-vis.
3.3.3 Pembuatan kurva standar
Pembuatan larutan standar dibuat dengan mengambil blangko 0,2
mL;0,4 mL;0,6 mL;0,8 mL;0,10 mL;dan 0,12 mL dari larutan standar
asam askorbat 2,5 mL/25 mL.konsentrasi larutan standar yang diperoleh
berturut-turut adalah 0, 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 mg/L. masing-masing
larutan standar dibaca tiga kali
3.3.4 Preparasi sampel
Sampel nanas dipotong kecil-kecil dan dihaluskan dengan menggunakan
blender. Hasil yang telah dihaluskan disaring hingga didapat filtratyang
kemudian ditimbang ditimbang sebanyak 5 gram. Filtrat dilarutkan
dengan menggunakan akuades hingga 100 mL. Larutan diukur dengan
spektrofotometer Uv-vis dengan panjang gelombang maksimum
3.3.5 Penetuan Presisi
Vitamin C dilakukan pengukuran ulang dengan tujuh kali pengulangan
yang dibuat dari pengenceran larutan induk 100 ppm.. Konsentrasi yang
diukur ialah 0,2,4,6,8,10,dan 12 mg/L dan larutan induk 100 ppm.Larutan
standar vitamin C tersebut dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL dan
ditambahkan dengan akuadest hingga tanda batas, lalu dihomogenkan.
Masing-masing larutan dimasukkan kedalam kuvet dan dibaca dengan
menggunakan spektofotometri UV-Visibel.
Pengukuran dilakukan secara berulang kemudian dapat dicari rata rata
absorbansi dari standar tersebut dan barulah dicari standar devisiasinya.
3.3.6 Famakope penetuan vitamin C
Penetapan kadar timbang 400mg. larukan dalam campuran 100 ml air bebas
karbondioksida p dan 25 ml asam sulfat (10 % v/v) P. titrasi segera dengan

Iodium 0,1 N menggunakan indikator larutan kanji P



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Optimasi panjang gelombang maksimum
Penentuan panjang gelombang maksimum dari vitamin C dilakukan dengan
menggunakan larutan standar vitamin C pada konsentrasi 6 ppm dan diukur

absorbansinya pada rentang panjang gelombang 160-800 nm.

Kurva Panjang Gelombang
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Gambar 4.1 Kurva penentuan panjang gelombang maksimum

Menurut data hasil pengukuran dan grafik 4.1 diperoleh nilai panjang
gelombang maksimum terjadi pada daerah panjang gelombang 266 nm dengan
nilai absorbansi sebesar 0,788.
4.2. Linieritas

Linieritas adalah kemampuan metode analisis untuk menghasilkan respon
yang sesuai terhadap konsentrasi analit yang terdapat didalam sampel pada
kisaran yang ada. Penentuan linieritas kurva kalibrasi kafein baku standar dengan
pelarut dan blanko akuades dilakukan dengan membuat deret standar dengan
konsentrasi 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 mg/L dan diukur pada panjang gelombang
maksimum 266 nm. Nilai absorbansi diperoleh dan kemudian diperoleh data

konsentrasi versus absorbansi seperti pada tabel 4.1.



Tabel 4.1 Data Absorbansi Larutan Standar Vitamin C

No Konsentrasi larutan standar Absorbansi
vitamin C (mg/L)

1 0 0,26
2 1 0,259
3 2 0,246
4 3 0,26
5 4 0,26
6 5 0,26
7 6 0,247
8 7 0,246
9 8 0,259
10 9 0,249
11 10 0,246

Berdasarkan data tabel 4.2 dibuat kurva hubungan antara absorbansi versus

konsentrasi seperti ditunjukkan pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Kurva kalibrasi larutan standar kafein
Berdasarkan Gambar 4.2, diperoleh nilai koefesien determinasi (R?) pada
penentuan kadar vitamin C dalam buah nanas sebesar 0,9956. Nilai koefesien
determinasi yang didapat mendekati satu dan sesuai dengan syarat keberterimaan

yaitu nilai koefesien determinasi hasil uji linieritas adalah > 0,9970 (Chan, 2004).



4.3. Limit of detection (LOD) dan limit of quantitaion (LOQ)

LOD merupakan nilai konsentrasi analit terkecil yang mampu menghasilkan
signal cukup besar sehingga mampu terdeteksi. LOQ adalah konsentrasi analit
yang menghasilkan signal lebih besar dari blanko atau konsentrasi terkecil analit
dalam sampel yang masih bisa diukur dengan menggunakan presisi dan akurasi
yang baik, sesuai kondisi prosedur yang telah disepakati (Riyanto, 2014). Nilai
LOD dan LOQ penelitian yang menggunakan metode kurva kalibrasi merupakan
nilai konsentrasi terkecil analit yang dapat diukur oleh instrument.

Penentuan LOD dan LOQ dengan blanko pada analisis kadar vitamin C
dalam sampel buah nanas dengan spektrofotometri UV-Vis double beam
didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data hasil uji LOD dan LOQ larutan standar vitamin C dengan
spektrofotometri UV-Vis

Konsentrasi standar Absorbansi (Y)
0 0
1 0,26
2 0,259
3 0,246
4 0,26
5 0,26
6 0,247
7 0,246
8 0,259
9 0,249
10 0,246
Sy/x 0,0225
LOD 0,83077
LOQ 2,76923

Besarnya standar deviasi residual dapat dihitung dengan persamaan :

S () = Yy-yi)?

n-—2
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai limit deteksi pada penentuan
larutan standar vitamin C dengan spektrofotometri UV-Vis adalah sebesar 3,1781
mg/L. Nilai ini menunjukkan jumlah analit terkecil yang masih dapat terukur oleh

spektrofotometri UV-Vis. Jadi, untuk analisis kadar vitamin C dengan



spektrofotometri masih dapat terbaca serapannya dengan batas limit 3,1781
mg/L. Hasil limit kuantitasi yang diperoleh sebesar 0,9521 mg/L nilai ini
menunjukkan kuantitas terkecil dari analit yang masih dapat memenuhi kriteria
cermat dan seksama.
4.4. Presisi

Presisi adalah suatu nilai yang menunjukkan kedekatan antara hasil uji satu
dengan hasil uji lainnya dalam satu rangkaian pengujian. Presisi diukur sebagai
simpangan baku atau simpangan baku relatif dan dapat dinyatakan sebagai
keterulangan (repeatability) atau ketertiruan (reproducibilily). Penelitian yang
dilakukan saat ini merupakan presisi yang dinyatakan dalam keterulangan karena
dilakukan pada sampel yang sama, analis, peralatan, pereaksi, dan laboratorium
yang sama pula secara berulang. Kriteria umum keberterimaan nilai presisi yaitu
dengan memberikan nilai simpangan baku relatif (RSD) sesuai persyaratan yaitu
apabila %RSD < 2% atau %RSD < %CV Horwitz. Namun kriteria ini fleksibel
tergantung konsentrasi analit yang dianalisis, jumlah sampel dan kondisi
laboratorium (Riyanto, 2014). Presisi penentuan kadar vitamin C dengan
spektrofotometer UV-Vis ditunjukkan pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Data hasil pengujian kadar vitamin C dalam buah nanas dengan

spektrofotometri UV-Vis

Konsentrasi contoh (x) x-X (x-x)?

1,5389 -0,0333 0,0011

1,6387 0,0665 0,0044

1,5389 -0,0333 0,0011
X=1,5722 ¥=0,0066

Hasil uji presisi pada validasi metode penentuan kadar vitamin C dalam
buah nanas ini adalah sebesar 3,66% sedangkan nilai %CV Horwitz diperoleh
sebesar 14,94%. Menurut Harmita (2004), suatu metode pengujian dikatakan
selektif jika metode memberikan nilai simpangan baku relatif (%RSD) atau presisi
sebesar < 2%. Sedangkan menurut Kantasubrata (2011), syarat keberterimaan
penentuan presisi dalam bentuk keterulangan (repeatability) yaitu, jika nilai

%RSD lebih kecil atau sama dengan %CV Horwitz, sehingga bisa dikatakan



bahwa metode uji yang digunakan ini memiliki ketelitian yang tinggi dan bisa
digunakan sebagai metode uji penentuan kadar vitamin C dalam buah nanas.
4.5. Akurasi

Akurasi adalah ukuran yang menunjukkan nilai kedekatan hasil uji dengan
kadar sebenarnya atau nilai acuan yang telah ditentukan (Ermer and Miller, 2006).
Akurasi dapat ditentukan melalui dua cara, yaitu metode simulasi (spiked-placebo
recovery) atau metode penambahan baku (standard addition method). Perbedaan
keduanya yaitu, metode simulasi dilakukan dengan cara menambahkan beberapa
analit murni ke dalam plasebo (semua campuran reagent yang digunakan),
kemudian campuran tersebut dianalisis dan hasilnya dibandingkan dengan kadar
standar yang ditambahkan (kadar sebenarnya). Sedangkan metode adisi
(penambahan baku), dilakukan dengan cara sampel dianalisis terlebih dahulu
kemudian sejumlah tertentu larutan standar ditambahkan ke dalam sampel,
dicampur dan dianalisis lagi. Selisih kedua hasil dibandingkan dengan kadar yang
sebenarnya (konsentrasi target). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode adisi yaitu dengan menambahkan larutan standar ke dalam sampel
dengan konsentrasi tertentu atau biasa disebut larutan spike. Konsentrasi yang
ditambahkan adalah 100 mg/L sebanyak 0,4 mL ke dalam sampel 0,15 mL

kemudian ditambah dengan akuades 9 mL.

Tabel 4.4. Data absorbansi dan konsentrasi contoh serta contoh spike pada

pengujian vitamin C secara spektrofotometri UV-Vis

Data Absorbansi Rata-rata Konsentrasi
(mg/L)
Contoh Spike 0,333 0,332 0,332 0,332 6,4491
Contoh 0,086 0,091 0,086 0,088 1,5788
% Recovery 116,51%

Hasil uji akurasi (% Recovery) penentuan kadar vitamin C dalam buah
nanas yaitu sebesar 116,51%. Menurut Harmita (2004) nilai recovery yang

diterima pada konsentrasi ppm yaitu 110-120%.



4.6. Ketidakpastian Pengukuran

Ketidakpastian pengukuran merupakan tingkat kesalahan yang tidak
diketahui yang tersisa dalam pengukuran (Riyanto, 2014). Terdapat tiga tahapan
menentukan ketidakpastian yaitu ketidakpastian baku, ketidakpastian gabungan
dan ketidakpastian diperluas.

Rumus untuk menentukan kadar Vitamin C pada buah nanas untuk
penelitian ini adalah

Absorbansi—Intersep volume total
= X
Slope Volume pipet

Rumus penetapan kadar selanjutnya dijadikan dasar untuk membuat
diagram tulang ikan sebagaimana tersaji pada gambar 4.3. Nilai ketidakpastian
pengukuran pada pengujian vitamin C dipengaruhi oleh konsentrasi dari kurva
kalibrasi, massa sampel buah nanas, volume pengambilan sampel yang terdiri dari
pipet ukur 1 mL, pipet ukur 10 mL, volume total larutan yang terdiri dari labu
ukur 10 mL, keterulangan (repeatability), berat molekul vitamin (C¢HgOs), dan

kemurnian bahan.

Repeabilitas Konsentrasi (x)  Labu Ukur

Kurva Suhu S
Kalibrasi Kalibrasi labu
S —
Kadar

) . Vitamin C
Kalibrasi Kalibrasi pipet (mg/L)
neraca — >

é %

Suhu

Mr CsHgOg Massa Sampel Pipet Ukur

Gambar 4.3 Diagram tulang ikan penentuan kadar vitamin C



Hasil perhitungan untuk ketidakpastian baku penentuan vitamin C dalam
buah nanas disajikan melalui Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Nilai estimasi ketidakpastian baku

No Ketidakpastian Nilai (x) Satuan (n(x)) (n(x))/x
Pengukuran asal
1  Labu ukur 10 mL 0,0156 0,00156
2 Pipet ukur 1 mL 0,0036 0,0036
3 Pipet ukur 10 mL 0,0295 0,00295
4 Kurva kalibrasi 1,5722 ppm 0,0646 0,04109
5 Penimbangan 1,0012 g 0,0058 0,00593
6 Repeatabilitas 1 - 0,0333 0,0333
7  Mr CsHsgOg 176,13 g/mol  0,001338 6,8901x10°

Ketidakpastian baku kemudian digunakan untuk menentukan nilai
ketidakpastian gabungan dan diperoleh nilainya sebesar 0,0851 mg/L.
Berdasarkan ketidakpastian gabungan tersebut dengan menggunakan selang
kepercayaan 95% sehingga faktor cakupan bernilai 2, maka ketidakpastian

diperluas dari pengujian vitamin C dalam buah nanas diperoleh sebesar 0,1762

mg/L.
Tabel 4.6 Hasil nilai ketidakpastian kadar Vitamin C pada Buah Nanas
No  Sampel Vitamin C Estimasi Hasil analisis
ketidakpastian
1 Vitamin C 1,5722 mg/L 0,18 mg/L 1,57+£0,18 mg/L

Penyumbang ketidakpastian terbesar berasal dari kurva kalibrasi sebesar

45%. Ketidakpastian asal yang lain sebagaimana tertuang di dalam tabel 4.7

Tabel 4.7 Kontribusi ketidakpastian pada pengujian Vitamin C pada Buah

Nanas

Ketidakpastian asal Ketidakpastian Kontribusi
baku

Labu ukur 10 mL 0,0156 10%

Pipet ukur 1 mL 0,0036 2%



Pipet ukur 10 mL 0,0295 19%
Kurva Kalibrasi 0,0646 45%
Neraca analitik 0,0058 0%
Repeatabilitas 0,0333 21%
Mr Ce¢HsOs6 0,001338 3%
Jumlah X=0,172738 100%




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1) Hasil validasi metode penentuan kadar vitamin C pada buah nanas adalah
sebagai berikut :

a. Akurasi metode bagus dilihat dari %recovery yaitu sebesar 116,51%
yang masuk dalam nilai rata-rata yang ditetapkan oleh (Harmita,
2004).

b. Nilai linieritas yang didapat dari koefesien determinasi (R?) yaitu
sebesar 0,9956 dan telah memenuhi persyaratan yang baik menurut
(Chan, 2004).

c. Nilai LOD dan LOQ dari pengujian yang didapat adalah 0,83077
mg/L dan 2,7692 mg/L.

2) Kadar vitamin C pada Buah Nanas didapat nilai sebesar 3,1781 mg/L
dengan nilai ketidakpastian pengukuran sebesar +0,18 mg/L.
3) Kontribusi ketidakpastian terbesar adalah berasal dari konsentrasi kurva

kalibrasi yaitu sebesar 45%.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pada uji presisi sebaiknya
dilakukan paling sedikit 6 kali pengulangan sampel atau 6 replika sampel yang

dibuat untuk dilakukan uji presisi.
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